
                               Available online at https://e-jurnal.umegabuana.ac.id/index.php/JICS                          1 

Mega Buana Journal of Innovation and Community Service, 5 (1), 2026, 1-6 
                                               

 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

Optimalisasi UKS Untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan Remaja Tentang 

Kegawatdaruratan Dan Perawatan Luka 

 

Sumbara1*, Inggrid Dirgahayu2, Lia Nurlianawati3, Vina Vitniawati4 

1Program Studi Keperawatan dan Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 
2Program Studi Keperawatan dan Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 
3Program Studi Keperawatan dan Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 
4Program Studi Keperawatan dan Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 

 

sumbara@bku.ac.id  
*corresponding author 

 

 
Abstrak 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

literasi kesehatan remaja di lingkungan sekolah, khususnya terkait kegawatdaruratan dan perawatan 

luka. Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami cedera ringan dan kondisi darurat kesehatan 

akibat aktivitas sehari-hari, sementara literasi kesehatan dan kesiapsiagaan pertolongan pertama masih 

terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan 

remaja melalui optimalisasi program UKS dengan pendekatan edukasi, demonstrasi, dan simulasi. 

Metode yang digunakan meliputi pemberian pendidikan kesehatan, demonstrasi perawatan luka 

sederhana, serta simulasi Bantuan Hidup Dasar (BHD) bagi awam. Evaluasi efektivitas program 

dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test pada 100 peserta yang terdiri dari siswa, guru, dan 

pengurus UKS di SMP Negeri 66 dan SMKN 6 Kota Bandung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta setelah intervensi, ditandai 

dengan pergeseran seluruh peserta ke kategori pengetahuan sangat baik pada post-test. Temuan ini 

menunjukkan bahwa optimalisasi UKS dengan metode pembelajaran aplikatif mampu meningkatkan 

literasi kesehatan dan kesiapsiagaan kegawatdaruratan di lingkungan sekolah. Disarankan agar program 

edukasi kegawatdaruratan dan perawatan luka diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam kegiatan 

rutin UKS untuk memperkuat ketahanan kesehatan sekolah. 

 

Kata kunci: usaha kesehatan sekolah; literasi kesehatan; kegawatdaruratan; perawatan luka; 

remaja 

 

 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang aktif secara fisik dan sosial sehingga memiliki 
risiko tinggi mengalami cedera ringan dan kondisi kegawatdaruratan sederhana di lingkungan 

sekolah, seperti jatuh saat berolahraga, luka terbuka, pingsan, atau mimisan. Ketidaksiapan 
dalam mengenali kondisi darurat dan melakukan pertolongan pertama dapat menyebabkan 

keterlambatan penanganan awal yang berpotensi memperburuk kondisi kesehatan. Berbagai 

kajian menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan berhubungan dengan keterbatasan 
kemampuan individu dalam merespons masalah kesehatan sehari-hari secara tepat (WHO, 2018; 

Putri & Hidayah, 2020). 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dikembangkan sebagai program promotif dan preventif 

untuk meningkatkan derajat kesehatan peserta didik melalui pendidikan kesehatan, pelayanan 

kesehatan dasar, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat. UKS memiliki peran strategis 
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sebagai wahana pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kesehatan remaja karena 

terintegrasi langsung dengan aktivitas sekolah sehari-hari, sebagaimana ditegaskan dalam 
pedoman UKS oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2019). 

Pendekatan berbasis sekolah dinilai efektif karena lingkungan sekolah merupakan setting yang 
ideal untuk membangun kebiasaan dan keterampilan kesehatan sejak dini (Yuliana & Pramono, 

2021). 

Namun demikian, pelaksanaan UKS di beberapa sekolah masih menghadapi kendala 
berupa keterbatasan fungsi sebagai pusat edukasi kesehatan, minimnya pelatihan 

kegawatdaruratan dan perawatan luka, serta rendahnya kesiapsiagaan siswa dan guru dalam 
menghadapi kondisi darurat kesehatan. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa keterampilan 

pertolongan pertama pada siswa dan tenaga pendidik sering kali belum memadai akibat 

kurangnya pelatihan praktis yang berkelanjutan (Alruwaili et al., 2021; Hidayat et al., 2022). 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya optimalisasi UKS melalui 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga aplikatif. Edukasi 
kesehatan yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan simulasi dipandang relevan karena 

memungkinkan peserta memahami konsep sekaligus mempraktikkan keterampilan pertolongan 

pertama secara langsung, sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar (Astuti et al., 2021; Rosiska & Yati, 

2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja terkait kegawatdaruratan dan perawatan 

luka melalui optimalisasi program UKS, serta memperkuat peran guru dan pengurus UKS 

sebagai agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih siap dan tangguh 
terhadap masalah kesehatan. 

 

METODE 

Desain dan Pendekatan 

Kegiatan ini merupakan penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan desain pra-eksperimental one-group pre-test dan post-test. 

Desain ini digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta sebelum 

dan sesudah intervensi optimalisasi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) melalui edukasi, 

demonstrasi, dan simulasi kegawatdaruratan serta perawatan luka. Kegiatan dilaksanakan pada 

Mei–Juni 2025 di SMP Negeri 66 dan SMKN 6 Kota Bandung. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah optimalisasi UKS melalui kegiatan edukasi dan simulasi, sedangkan 

variabel dependen adalah tingkat literasi kesehatan dan kesiapsiagaan peserta terhadap 

kegawatdaruratan di lingkungan sekolah. Populasi penelitian meliputi siswa, guru, dan 

pengurus UKS di kedua sekolah mitra. Sampel berjumlah 100 responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh peserta yang mengikuti kegiatan dan 

bersedia menjadi responden.  

Pendekatan ini dipilih karena jumlah populasi terbatas dan sesuai dengan tujuan 

pemberdayaan komunitas sekolah.Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pengetahuan 

dan kesiapsiagaan kegawatdaruratan yang digunakan pada saat pre-test dan post-test. Selain 

itu, lembar observasi digunakan untuk memantau keterlibatan peserta selama demonstrasi dan 

simulasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pre-test dan 

post-test, kemudian disajikan dalam bentuk persentase, tabel, dan diagram. Kegiatan ini telah 

memperoleh izin dari pihak sekolah mitra dan dilaksanakan sesuai prinsip etik penelitian. 

Seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur kegiatan serta menyatakan 

persetujuan berpartisipasi secara sukarela melalui lembar persetujuan menjadi responden 
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(informed consent). Mengingat kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

risiko minimal dan tanpa tindakan klinis, persetujuan etik diperoleh melalui perizinan 

institusional. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Optimalisasi UKS untuk Meningkatkan Literasi 

Kesehatan Remaja tentang Kegawatdaruratan dan Perawatan Luka” diikuti oleh 100 peserta, 

yang terdiri dari siswa, guru, dan pengurus UKS di SMP Negeri 66 dan SMKN 6 Kota Bandung. 

Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap, mulai dari pre-test, edukasi, 

demonstrasi, simulasi, hingga post-test. 

Peserta merupakan kelompok usia remaja dan dewasa awal yang secara aktivitas sehari-

hari berisiko mengalami cedera ringan maupun kegawatdaruratan sederhana di lingkungan 

sekolah, sehingga relevan sebagai sasaran program peningkatan literasi kesehatan berbasis UKS. 

Hasil kegiatan ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan tingkat pengetahuan peserta 

mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan perawatan luka sederhana setelah intervensi 

edukasi, demonstrasi, dan simulasi. 

Berdasarkan hasil pre-test, sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan cukup 

hingga baik. Setelah intervensi, hasil post-test menunjukkan seluruh peserta mencapai kategori 

sangat baik. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta tentang BHD dan Perawatan Luka 

(n=100) 

Tingkat Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Baik 0 0,0 100 100,0 

Cukup 72 72,0 0 0,0 

Kurang 28 28,0 0 0,0 

Jumlah 100 100 100 100 

 

Data tersebut menunjukkan terjadinya pergeseran kategori pengetahuan secara 
menyeluruh, dari dominasi kategori cukup dan baik pada pre-test menjadi kategori sangat baik 

pada seluruh peserta setelah pelaksanaan program. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pengetahuan peserta mengalami peningkatan yang bermakna. Nilai rata-rata pre-test 
sebesar 23,52, sedangkan rata-rata post-test meningkat menjadi 29,47. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan rata-rata sebesar 25,32%. 
Hasil uji statistik menggunakan uji paired t-test menunjukkan nilai t = 25,84 dengan p-

value < 0,001, yang berarti terdapat peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan secara 

statistik setelah intervensi diberikan. Hasil ini menegaskan bahwa optimalisasi UKS melalui 
edukasi terstruktur, demonstrasi, dan simulasi efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan 

remaja dan guru terkait kegawatdaruratan serta perawatan luka. Selain peningkatan pengetahuan, 
hasil pendukung yang diperoleh adalah meningkatnya keterampilan praktis peserta dalam 

melakukan:Identifikasi kondisi kegawatdaruratan ringan di lingkungan sekolah, Teknik 

perawatan luka sederhana sesuai prinsip P3K, Langkah dasar Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
untuk awam. 
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Selama sesi simulasi, peserta mampu mengikuti tahapan tindakan secara runtut dan benar, 

mulai dari pemeriksaan awal korban, teknik kompresi dada, hingga penggunaan alat perawatan 
luka sederhana. Partisipasi aktif dan keterlibatan peserta selama simulasi menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi darurat kesehatan. 
Temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa optimalisasi Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja, 

khususnya dalam aspek kegawatdaruratan dan perawatan luka. UKS berfungsi tidak hanya 
sebagai sarana pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga sebagai wahana edukasi yang membentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan kesehatan peserta didik secara berkelanjutan. Hal ini 
sejalan dengan Pedoman UKS yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, yang menegaskan bahwa UKS memiliki peran strategis dalam promosi, pencegahan, 

dan peningkatan kesiapsiagaan kesehatan siswa di lingkungan sekolah (Kemenkes RI, 2019). 
Peningkatan literasi kesehatan remaja menjadi isu penting karena kelompok usia ini rentan 

mengalami cedera ringan dan kondisi kegawatdaruratan sederhana akibat aktivitas fisik dan 
interaksi sosial di sekolah. World Health Organization menekankan bahwa pengembangan 

literasi kesehatan sejak usia sekolah berkontribusi pada kemampuan individu dalam mengambil 

keputusan kesehatan yang tepat sepanjang daur kehidupan (WHO, 2018). Dengan demikian, 
temuan ini memperkuat pentingnya UKS sebagai titik masuk intervensi kesehatan berbasis 

sekolah. 
Pendekatan edukasi yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan simulasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Metode ini memungkinkan 

peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui praktik langsung. Astuti et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan pre-

test dan post-test dalam intervensi edukasi kesehatan berbasis praktik mampu menggambarkan 
secara jelas efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Yuliana dan Pramono (2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan UKS berbasis 

simulasi secara signifikan meningkatkan keterampilan pertolongan pertama pada siswa SMP. 
Pendekatan learning by doing yang diterapkan dalam kegiatan ini memperkuat pemahaman 

konseptual dan meningkatkan retensi pengetahuan, khususnya pada materi yang bersifat aplikatif 
seperti Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan perawatan luka sederhana. 

Peningkatan literasi kesehatan yang dicapai melalui kegiatan ini memiliki implikasi 

penting terhadap kesiapsiagaan peserta dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan ringan. 
Kesiapsiagaan merupakan salah satu indikator penting dalam upaya pengurangan risiko dampak 

cedera dan keterlambatan penanganan awal. Menurut Alruwaili et al. (2021), pelatihan 
pertolongan pertama berbasis komunitas berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dan kemampuan individu dalam merespons situasi darurat secara cepat dan 

tepat. Remaja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan kegawatdaruratan tidak hanya 
mampu melindungi diri sendiri, tetapi juga berpotensi menjadi agen perubahan di lingkungan 

sekolah dan keluarga. World Health Organization menegaskan bahwa pemberdayaan komunitas, 
termasuk kelompok remaja, merupakan komponen kunci dalam respon awal kegawatdaruratan 

kesehatan di tingkat masyarakat (WHO, 2021). Dengan demikian, temuan ini menunjukkan 

bahwa optimalisasi UKS dapat memperkuat ketahanan kesehatan komunitas sekolah. 
Keterlibatan guru dan pengurus UKS dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam 

menjamin keberlanjutan program. Guru memiliki posisi strategis sebagai fasilitator dan role 
model kesehatan bagi siswa, sehingga transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung 

secara berkelanjutan. Putra dan Widyaningsih (2021) menyatakan bahwa keberhasilan program 

pemberdayaan kesehatan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktor lokal yang memiliki 
kedekatan dengan sasaran program. 
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Berdasarkan temuan ini, dapat dideduksikan bahwa penguatan kapasitas guru dan pengurus UKS 

akan meningkatkan efektivitas UKS sebagai pusat literasi kesehatan sekolah. Hipotesis yang 

dapat dikembangkan selanjutnya adalah bahwa UKS yang diintegrasikan dengan pelatihan rutin 
dan pendampingan berkelanjutan akan menghasilkan peningkatan literasi dan kesiapsiagaan 

kesehatan yang lebih stabil dibandingkan intervensi satu kali. 
Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini masih terbatas pada evaluasi 

jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan segera setelah intervensi. 

Evaluasi jangka panjang terkait perubahan perilaku dan penerapan keterampilan dalam situasi 
nyata belum dilakukan. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa perubahan perilaku kesehatan memerlukan penguatan berulang dan dukungan sistem 
yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, pengembangan program selanjutnya perlu diarahkan pada integrasi 

materi kegawatdaruratan dan perawatan luka ke dalam program rutin UKS serta evaluasi 
dampak jangka panjang. Hipotesis lanjutan yang dapat diuji adalah bahwa integrasi edukasi 

kegawatdaruratan ke dalam kurikulum UKS secara berkelanjutan akan menurunkan risiko 
komplikasi akibat keterlambatan pertolongan pertama di lingkungan sekolah. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa optimalisasi Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) melalui edukasi, demonstrasi, dan simulasi efektif meningkatkan literasi 

kesehatan remaja terkait kegawatdaruratan dan perawatan luka. Temuan ini mendukung 
hipotesis bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik dan pemberdayaan UKS mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta secara signifikan. Temuan baru yang 

diperoleh menunjukkan bahwa UKS dapat berfungsi sebagai pusat literasi dan kesiapsiagaan 
kesehatan sekolah apabila didukung oleh metode pembelajaran aplikatif dan keterlibatan aktif 

guru serta pengurus UKS, sejalan dengan rekomendasi penguatan UKS oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia. Disarankan agar pihak sekolah dan Puskesmas mengintegrasikan 

materi kegawatdaruratan dan perawatan luka ke dalam program rutin UKS guna menjaga 

keberlanjutan peningkatan literasi kesehatan siswa. Guru dan pengurus UKS diharapkan 
berperan sebagai fasilitator berkelanjutan dalam transfer pengetahuan dan keterampilan kepada 

siswa lain. Bagi peneliti atau pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 
evaluasi jangka panjang terhadap perubahan perilaku dan penerapan keterampilan di situasi 

nyata, sebagaimana direkomendasikan oleh World Health Organization terkait penguatan 
ketahanan kesehatan berbasis komunitas. 
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